PRINSIP PEMBAGIAN KAPLING


Menurut Peraturan Pemerintah RI No.80 tahun 1999 tentang kawasan siap bangun dan lingkungan siap bangun yang berdiri sendiri, pengertian kaplingtanah matang adalah tanah yang telah dipersiapknan sesuai dengan syarat pembakuan dalam penggunaan. Pengusaan, pemilikan tanah dan rencana tata ruang lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian untuk membangun bangunan. Kapling standard adalah kapling yang berbentuk segi empat, bukan merupakan kapling sisa, kapling pojok atau kapling tusuk sate.



Kapling dijalan culdesae mempunyai ukuran bagian depan yang berbatasan dengan jalan lebih kecil daripada ukuran lebar dibagian belakangnya. Biasanya pembuatan kapling-kapling perumahan mengikuti pola lahan yang ada (topografi ).

Oleh karena itu pengembang harus memperhatikan pola jalan yang diterapkan pada perumahannya, karena pola jalan juga menentukan bentuk kapling yang dihasilkan. Misalnya dengan pola jalan gird akan menghasilkan bentuk kapling standard yang berbentuk segiempat dan terartur, sedangkan bila menggunakan pola jalan culdesae karena membutuhkan daerah dengan privasi yang tinggi. Begitupula dengan pola jalan curve, juga dapat menghasilkan bentuk kapling yang tidak beraturan. Namun pola jalan curve paling sering diterapkan pada perumahan yang mempunyai bentuk lahan yang berkontur.

Standard perbandingan ukuran  kapling yang ideal antara panjang dan lebar adalah 2 : 1 ( dua banding satu ). Kapling sudut mempunyai lebar lebih besar daripada kapling ditengah karena ada ketentuan tentang GSB ( Garis Sempadan Bangunan ). Menurut Peraturan Daerah No. 7 tahun 1992 tentang ijin mendirikan bangunan, GSB adalah garis sempadan yang diatasnya atau sejajar dibelakangnya dapat didirikan bangunan.

( Maurice & Unger, 1996 : 667-669)

